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ABSTRAK

Diabetes Melitus tipe II merupakan penyakit kronis dengan prevalensi yang terus
meningkat di Indonesia dan memerlukan pengelolaan jangka panjang. Pengetahuan
peran penting dalam keberhasilan pasien, yang mencakup kepatuhan terhadap diet,
aktivitas fisik, penggunaan obat, serta pemantauan kadar gula darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan pasien Diabetes
Melitus Tipe 11 dengan Self Management D1 Puskesmas Babakan sari Kota Bandung
Tahun 2025. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian berjumlah 64 pasien Diabetes Melitus tipe II yang
memenuhi kriteria inklusi dan dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah Diabetes Knowledge Questionnaire (DKQ-24)
untuk mengukur tingkat pengetahuan serta Diabetes Self-Management
Questionnaire (DSMQ) untuk mengukur self management. Analisis data dilakukan
dengan uji korelasi Pearson menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki self
management dalam kategori baik (68,8%) dan pengetahuan dalam kategori cukup
(62,5%). Terdapat Hubungan Positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan self management (1= 0,45, p= 0,003). Penelitian ini berfokus pada upaya
peningkatan pengetahuan pasien guna mendukung pengelolaan penyakit yang lebih
optimal.

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe II, Pengetahuan, Self Management, Puskesmas
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ABSTRACT

Type Il Diabetes Mellitus is a chronic disease with increasing prevalence in
Indonesia and requires long-term management. Knowledge plays an important role
in patient success, which includes adherence to diet, physical activity, medication
use, and monitoring blood sugar levels. This study aims to determine the
relationship between the level of knowledge of Type Il Diabetes Mellitus patients
with Self-Management at the Babakan Sari Community Health Center in Bandung
Cityin 2025. The study used a quantitative method with a cross-sectional approach.
The study sample consisted of 64 type Il Diabetes Mellitus patients who met the
inclusion criteria and were selected using a purposive sampling technique. The
research instrument used was the Diabetes Knowledge Questionnaire (DKQ-24) to
measure the level of knowledge and the Diabetes Self-Management Questionnaire
(DSMQ) to measure self-management. Data analysis was carried out using the
Pearson correlation test using SPSS version 25 software. The results showed that
most respondents had self-management in the good category (68.8%) and
knowledge in the sufficient category (62.5%). There was a significant positive
relationship between the level of knowledge and self-management (r = 0.45, p =
0.003). This research focuses on efforts to increase patient knowledge to support
more optimal disease management.

Keywords: Type 1l Diabetes Melitus, Knowledge, Self-Management, Primary
Healthcare
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